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Abstrak – Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui alternatif terbaik dalam pembelian mesin 
rajut otomatis berbasis komputer dan mengetahui kriteria-kriteria yang harus dipertimbangkan 
mesin tersebut, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di PD Fauzi 
Perdana Abadi yaitu terjadinya turnover karyawan yang sangat berpengaruh terhadap proses 
produksi yang dilakukan. Pemecahan masalah ini menggunakan dua pendekatan dalam sistem 
pendukung keputusan antara lain Metode Analytical Hierarchy Process dan Simple Additive 
Wieghting, dengan metode AHP sendiri memiliki kelebihan yaitu dapat mengakomodir pendapat-
pendapat dari stakeholder, akan tetapi dari sisi lain mesin rajut otomatis sendiri memiliki 
spesifikasi teknis dari mesin – mesin yang ditawarkan tersedia, alangkah lebih baik jika pada 
proses pemilihanya melibatkan model pengabilan keputusan yang berbasis kuantitatif, model 
pengambilan keputusan yang relevan untuk digunakan yaitu  adalah SAW. Hasil yang didapat 
bahwa urutan faktor-faktor pendukung untuk pembelian mesin rajut otomatis ini berdasarkan 
bobot terbesar hingga terkecil adalah harga, biaya perawatan, kapasitas produksi, daya listrik dan 
usia pakai. Kemudian dari lima alternatif mesin rajut otomatis yang dapat dibeli, berdasarkan hasil 
perhitungan menggunakan SAW dengan perolehan bobot terbesar adalah alternatif ke 5 (A5). 
 





Perkembangan teknologi akan selalu memberikan dorongan kepada setiap pelaku bisnis untuk melakukan 
inovasi dan perbaikan dalam setiap proses kegiatannya, agar tidak ketinggalan oleh laju perkembangan itu 
sendiri. Maka dari itu pemegang keputusan pada suatu perusahaan harus membuat keputusan dengan efektif 
dan efesien agar supaya perusahaan bisa terus berkembang dan bersaing dengan perusahaan lainya. Seperti 
halnya dalam pemilihan mesin rajut otomatis untuk membantu proses produksi diperusahaan peci rajut, Pada 
Pemilihan mesin ini tentunya memilki dampak jangka panjang untuk perusahaan itu sendiri, karena akan 
digunakan untuk membantu proses produksi beberapa tahun kedepan, oleh sebab itu, diperlukan sebuah model 
pengambilan keputusan yang mampu melihat permasalahan secara komperhensif dan berorientasi jangka 
panjang, pemilihan mesin ini perlu menggunakan beberapa kriteria dan juga harus banyak melibatkan 
stakeholder dalam organisasi, dan itu harus menggunakan perangkat pendukung keputusan yang mampu 
memecahkan masalah kompleks dengan melibatkan banyak orang [1] [2].  
 
Pengembangan teknologi ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas di PD Pauzi Perdana Abadi karena 
terjadinya masalah pada proses perajutan yang masih menggunakan mesin rajut manual yaitu terjadinya 
turnover kariawan yang mencapai 60% sehingga mengakibatkan perunurunan kapasitas produksi yang dimiliki 
oleh perusahaan persebut. Salah satu solusi dalam masalah tersebut adalah mengganti proses perajutan dengan 
mesin rajut otomatis berbasis komputer. Karena mesin ini tegolong mahal maka stakeholder harus tepat dalam 
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memilih mesin tersebut. Sistem pendukung keputusan membantu pembuat keputusan untuk mengakses dan 
memahami data dengan lebih baik dan memahami implikasi penilaian pembuat keputusan terkait data tersebut, 
untuk membantu pembuat keputusan dalam membuat keputusan yang lebih baik dengan informasi yang 
tersedia[3][4]. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan keputusan yang terbaik dalam pembelian mesin rajut otomatis 
dengan menggunakan pendekatan sistem pendukung keputusan berdasarkan pada pertimbangan – 
pertimbangan yang diambil. Salah satu model pengambilan keputusan yang kerapkali digunakan dalam 
memecahkan masalah ini adalah metode AHP, kelebihan dari AHP adalah dapat mengakomodir pendapat – 
pendapat dari pihak kepentingan atau stakeholder dalam perusahaan[5], akan tetapi dari sisi lain mesin rajut 
sendiri memiliki spesifikasi teknis atau atribut dari mesin – mesin tersebut yang ditawarkan tersedia, alangkah 
lebih baik jika pada proses pemilihanya melibatkan model pengabilan keputusan yang berbasis kuantitatif, 
model pengambilan keputusan yang mudah digunakan yaitu  adalah  simple additive weighting [6]. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk memilih alternatif mesin rajut 
otomatis terbaik berdasarkan pada metode AHP dan SAW. 
 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif dengan menerapkan pendekatan sistem 
pendukung keputusan sebagai alat bantu dalam pemecahan masalah ini. Partisipan dalam penelitian ini adalah 
stakeholder pada perusahaan peci rajut Garut.  
 
Sumber data untuk analisis kualitatif diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dalam bentuk skala prioritas 
terhadap 2 responden, kemudian akan dilakukan pengolahan dengan geometik mean sehingga bisa digunakan 
sebagai input pada metode AHP. Pengolahan data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan SAW, inputnya 
adalah data dari spefikaasi teknis dari setiap alternatif atau mesin rajut otomatis berbasis komputer yang telah 
tersedia. Gambar 1. adalah langkah – langkah penelitian yang akan dilakukan; 
 
Penentuan Kriteria
- Penetuan pembuat keputusuan
- Identifikasi kriteria
- Menentukan kriteria
Pemilihan Mesin Rajut Otomatis
Matiks perbandingan untuk semua kriteria
CR   0.1
Tidak 
Ya 
Menghitung nilai matiks perbandingan untuk setiap 
kriteria
Identifikasi alternatif yang dapat dipertimbangkan
Identifikasi kriteria untuk semua alternatif





Gambar 1. Diagram alur pengolahan data 
Dari gambar 1. mengambarkan proses penelitian yang akan dilakukan mulai dari penentuan kriteria, 
Aulawi & Jauhari  Jurnal Kalibrasi 
Vol. 18; No. 02; 2020; Hal 66-71 
 
68  http://jurnal.sttgarut.ac.id/ 
Menghitung matrik perbandingan berpasangan pada metode AHP sampai dimana nilai konsistensi rasio 
dinyatakan konsisten yang bertujuan untuk mendapatkan nilai preferensi dari setiap kriteria yang 
dipertimbangkan untuk pemilihan mesin rajut otomatis ini. Langkah selanjutnya adalah identifikasi alternatif 
yang dapat dipertimbangkan dan mengidentifikasi kriteria dari semua alternatif, langkah selanjutnya dapat 
dilakukan pembobotan atau perhitungan nilai preferensi untuk semua alternatif dengan menggunakan SAW, 
sehingga bisa didapatkan alternatif yang sebaiknya dipilih. 
 
 
III. Pembahasan Hasil Analisa 
 
A. Penyusunan Sturktur hirarki 
 
Proses penyusunan suatu masalah ke dalam struktur hirarki pada perhitungan dengan menggunakan metode 
AHP adalah hal yang penting. Dari wawancara dan referensi, penulis memperoleh hasil yaitu faktor-faktor 
yang berkaitan dengan mesin rajut otomatis. Untuk susunan hierarki dimulai dengan tujuan. Gambar 2. adalah 
struktur hirarki untuk pemilihan mesin; 
 












Gambar 2. Struktur Hirarki AHP 
 
Gambar 2. Menunjukan level pertama yaitu kritera untuk mempertimbangkan pemilihan mesin rajut 
otomatis, adapun kriteria yang dipertimbangkan sebagai berikut; 
1. Harga 
Harga adalah sejumlah nilai yang dipertukarkan untuk memperoleh suatu produk [7], maka dari itu 
harga adalah faktor penting dalam pembelian mesin rajut otomatis ini, karena perusahaan bisa 
mengetahui seberapa lama pengembalian modal untuk pembelian mesin yang dijadikan sebagai 
investasi, agar supaya perusahaan dapat merencanakan kembali pengembangan usaha, penambahan 
mesin atau pembelian mesin kembali. Adapun satuan yang digunakan dalam kriteria harga ini yaitu 
rupiah (Rp). 
2. Biaya perawatan 
Biaya perawatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk merawat sistem dalam masa operasinya, 
pemeliharaan mempunyai peran yang sangat penting menentukan dalam kegiatan proses produksi 
dalam suatu perusahaan, karena aktivitas perawatan mesin menentukan tingkat kelancaran dan 
efesiensi produksi [8]. Digunakanya pertimbangan atas biaya perawatan mesin karena biaya perawatan 
mesin akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan kinerja mesin kedepan dan jika bisa 
medapatkan biaya perawatan yang terbaik dan akan memudahkan perusahaan dalam melakukan 
perawatan. Adapun satuan yang digunakan dalam kriteria biaya perawan ini adalah rupiah (Rp). 
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3. Kapasitas produksi 
Salah satu proses penting dalam sistem produksi adalah perancangan kapasitas produksi. Kapasitas 
adalah kemampuan untuk mencapai, menyimpan atau menghasilkan sedangkan yang dimaksud 
dengan kapasitas produksi yaitu jumlah unit maksimal yang dapat dihasilkan dalam jangka waktu 
tertentu dengan menggunakan sumber daya yang tersedia [9]. Adapun satuan yang digunakan dalam 
kriteria kapasitas produksi ini adalah unit (pcs). 
4. Daya listrik 
Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat penting dan sebagai sumber 
daya ekonomis yang paling utama yang dibutuhkan dalam berbagai kegiatan, adapun daya listrik 
didefinisikan sebagai laju hantaran energi listrik dalam rangkaian listrik [10]. Daya listrik dijadikan 
pertimbangan untuk pembelian mesin rajut otomatis karena untuk merencakan biaya yang akan 
dikeluarkan per bulanya untuk mesin produksi yang akan digunakan. Adapun satuan yang digunakan 
untuk kriteria daya listrik adalah watt. 
5. Usia Pakai 
Usia pakai adalah lama umur produk yang bersangkutan dapat digunakan sebelum produk tersebut 
harus diganti [11], maka dari itu perlu mempertimbangkan kriteria usia pakai dan untuk melihat 
seberapa besar keuntungan yang bisa didapatkan dari investasi yang dikeluarkan untuk pembelian 
mesin rajut otomatis ini. Adapun satuan yang digunakan untuk kriteria usia pakai adalah tahun. 
 
B. Pembobotan Kritria 
 
Pengolahan data matriks perbandingan berpasangan dikatakan konsisten apabila nilai rasio konsistensi (CR) 
yang dimiliki tidak lebih dari 0,1[12]. Rasio konsistensi (CR) diperoleh dengan membandingkan indeks 
konsistensi dengan nilai random indeks untuk ordo matriks perbandingan berpasangan yang sesuai [13]. Pada 
perhitungan pengolahan data dapat dilihat bahwa hasil pengujian konsistensi matriks perbandingan 
berpasangan, nilai yang diperoleh untuk matriks tidak 0,1 (10%) nilai dari CR yaitu 6.80%  sehingga dapat 
dikatakan bahwa matriks tersebut konsisten. 
 
Menghitung nilai Wi berdasarkan normalisasi matriks perbandingan perpasangan adapun rumus Wi sebagai 





 ∑ 𝑎𝑖𝑗𝑗  [15] 
 
Berdasarkan hasil perhitungan sehingga didapatkan urutan kriteria berdasarkan bobot terbesar sampai 
terkecil, yaitu ; 
1. Kriteria kapasitas produksi memiliki bobot terbesar yaitu 0,404 
2. Kriteria usia pakai dengan bobot yaitu 0,340 
3. Kriteria harga memiliki nilai bobot 0,112 
4. Kriteria biaya perawatan memiliki bobot sebesar 0,096 
5. Kriteria daya listrik dengan bobot 0,048 menjadi urutan terakhir. 
 
C. Normalisasi Setiap Nilai Alternatif Pada Setiap Kriteria dengan Mengitung Nilai Rating 
Kinerja 
 
Normalisasi matriks ini dilakukan untuk menilai masing-masing kriteria berdasarkan kriteria yang disesuaikan 
dengan jenis atribut (benefit or cost), sehingga diperoleh matriks ternormalisasi r yang inputnya diperoleh dari 
spesifikasi teknis dari setiap alternatif yang dipertimbangkan [16]. 
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Jika j adalah ktriteri 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 
𝑀𝑖𝑛𝑖 (𝑥𝑖𝑗)
𝑥𝑖𝑗




0.81 0.71 0.93 0.67 0.70 
0.70 0.56 0.94 1 1 
r =  1 0.83 0.98     0.67 0.70 
0.93 1 0.81 1 0.50 





D. Perankingan Alternatif 
 
Proses selanjutnya adalah perankingan alternatif dengan input yaitu (rij) dari alternatif Ai pada atribut Ci 
=1,2,...,n dan j = 1,2,...,n [18]. Adapun perankingan alternatif (Vi) dicari dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut [15]: 
 
Vi  =  ∑ 𝑤𝑗 𝑟𝑖𝑗𝑛𝑗=1  ………….. [19] 
 
Berdasarkan Perhitungan bobot tersebut, didapatkan hasil akhir yaitu (V1=0.803, V2 = 0.897, V3 = 0.853, V4 
= 0.747, V5 = 0.929) dari hasil tersebut terlihat bahwa yang menempati urutan pertama dengan bobot 0,929 
yaitu alternatif 5, sedangkan urutan kedua ditempati oleh alternatif ke 2 dengan bobot 0.897, urutan ketiga 
ditempati oleh alternatif ke 3 dengan bobot 0.853, urutan keempat ditempati oleh alternatif ke 1  dengan bobot 





Faktor pendukung keputusan yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan mesin rajut otomatis terdiri dari 
lima kriteria yaitu harga, biaya perawatan, kapasitas produksi, daya listrik dan usia pakai pada setiap mesinya. 
Berdasarkan pada bobot masing-masing kriteria yang dihasilkan dengan menggunakan metode AHP, maka 
selanjutnya dapat dicari alternatif terbaik dalam pemilihan mesin rajut otomatis dengan menggunakan SAW 
dan inputnya sendiri diperolah dari spesifikasi dari setiap alternatif. Adapun hasil dari perengkingan dengan 
menggunakan SAW, mesin rajut otomatis berbasis komputer yang sebaiknya dipilih atau prioritas pertama dari 
lima alternatif adalah alternatif ke 5 dengan perolehan bobot terbesar dari alternatif lainya. Sedangan 
sedangkan urutan kedua ditempati oleh alternatif ke 2, urutan ketiga ditempati oleh alternatif ke 3, urutan 
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